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Abstract

TPA (Day Care) is a vehicle for educational services and fostering the welfare of  children who serve as surrogate families for 
a period of  time for parents unable or do not have enough time in educating and raising children because of  work or other 
reasons. In the current era, a woman does not only deal with private or domestic sphere, but also the public sphere also he 
should be doing. It is a trend in urban areas. Due to the demanding needs of  both to seek knowledge, seek income, or as a 
form of  self-actualization, then they were expected to be more intelligent memenej various things that can be run both roles 

proportionally and professionally. 
Activities outside the parent is not a barrier to provide a complete service for children, therefore the presence of  TPA (Day 

Care) felt very useful for parents, so that this phenomenon is becoming a trend. Besides the concerns of  parents with children 
left at home by a baby sitter, given the recent flare once the parents of  children abused by caregivers themselves. So even an 

accomplice, for parents who are well educated, they are worried to leave him with them, for the care and nurturing of  children 
must necessarily who understand child development. 

The presence of  TPA is legal there. In the education system in Indonesia, the presence of  TPA has a clear legal basis in the 
1945 Child Protection Act No. 23 of  2002, as well as the National Education Law No. 20 of  2003. TPA is one form 

of  early childhood education in non-formal channels. 
Keywords: Early Childhood  Education, Islamic Education.

A.  PENDAHULUAN

Secara de facto dan de yure, sudah 66 tahun, 
negara yang berjuluk Zamrud Khatul�st�wa �n� 
merdeka. Selama �tu pula �bu pert�w� �n� meng�s� 
kemerdekaannya dengan pembangunan d� berbaga� 
b�dang. J�ka d�t�njau dar� seg� us�a, maka sudah masuk 
pada kategor� dewasa akh�r. Namun, kual�tas sumber 
daya manus�anya h�ngga k�n� t�dak mencerm�nkan 
kematangan us�anya. Berdasarkan data dar� UNDP 
yang d�r�l�s pada tanggal 27 November 2008, pos�s� 
kual�tas sumber daya manus�a (Human Development 
Index) Indones�a mas�h menempat� rangk�ng ke 108 
dar� 177 negara. D� As�a Tenggara k�ta mas�h kalah 
dengan negara tetangga sepert� ; S�ngapura (25), 
Malays�a (61), Tha�land (73), F�l�p�na (84). K�ta boleh 
saja berbangga sebaga� pred�kat Negara dengan 
penduduk terbanyak ke 4 d� dun�a, sek�tar 240 juta 
j�wa, sesudah Republ�k Rakyat Ch�na (RRC), Ind�a 
dan Amer�ka Ser�kat (CIA World Factbook : 2004). 
Namun kual�tas sumber daya manus�anya mas�h jauh 
tert�nggal. Iron�s memang.

Terdapat t�ga komponen utama yang menentukan 
kual�tas sumber daya manus�a, d�antaranya adalah 
sektor pend�d�kan. Salah satu landasan yur�d�s yang 
mengatur persoalan pend�d�kan d� Indones�a adalah 

Undang-undang S�stem Pend�d�kan Nas�onal No 20 
Tahun 2003 (UU S�sd�knas). Sebaga�mana termaktub 
dalam UU S�sd�knas No 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 
1 Ayat 1, pendidikan didefinisikan sebagai berikut : 

Pend�d�kan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta d�d�k 
secara akt�f  mengembangkan potens� 
d�r�nya untuk mem�l�k� kekuatan sp�r�tual 
keagamaan, pengendal�an d�r�, kepr�bad�an, 
kecerdasan, akhlak mul�a, serta keteramp�lan 
yang d�perlukan d�r�nya, masayarakat, bangsa 
dan negara.

Oleh karenanya, s�apa pun meyak�n� dan 
menyadar� sepenuhnya bahwa melalu� pend�d�kan 
�n�lah kual�tas sumber daya manus�a Indones�a 
b�sa d�t�ngkatkan. D� samp�ng �tu, terdapat 3 jalur 
pend�d�kan d� Indones�a. Hal �n� sebaga�mana d�atur 
dalam UU S�sd�knas BAB VI Pasal 13 Ayat 1, yang 
berbuny� :“Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, 
non formal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan 
memperkaya”. 

In� art�nya t�dak ada jalur yang super�or terhadap 
jalur yang la�n. Dengan kata la�n, pend�d�kan melalu� 
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ket�ga jalur �n� mest� berjalan selaras, se�mbang, 
ber�r�ngan dan seluruh stakeholders berkewaj�ban 
mengopt�malkan peranannya mas�ng-mas�ng. 

Salah satu cakupan pend�d�kan non formal 
adalah pend�d�kan anak us�a d�n�. Hal �n� sebaga�mana 
termaktub dalam UU S�sd�knas No 20 Tahun 2003 
Pasal 26 Ayat 3, dengan redaks� sebaga� ber�kut :

Pend�d�kan nonformal mel�put� pend�d�kan 
kecakapan h�dup, pend�d�kan anak us�a 
d�n�, pend�d�kan kepemudaan, pend�d�kan 
pemberdayaan perempuan, pend�d�kan 
keaksaraan, pend�d�kan keteramp�lan dan 
pelat�han kerja, pend�d�kan kesetaraan, 
serta pend�d�kan la�n yang d�tujukan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta 
d�d�k. 

Pend�d�kan bag� anak us�a d�n� sangat pent�ng 
d�lakukan, sebab pend�d�kan merupakan dasar bag� 
pembentukan kepr�bad�an manus�a secara utuh, ya�tu 
d�tanda� dengan karakter, bud� pekert� luhur, panda�, 
dan teramp�l. Hal �n� sepert� banyak d�nyatakan oleh 
para ahl� pend�d�kan anak, bahwa pne�d�kan yang 
d�ber�kan pada anak us�a d� bawah 6 tahun, bahkan 
sejak mas�h dalam kandungan adalah pent�ng sekal�. 

Seberapa pent�ngnya pend�d�kan bag� anak us�a 
d�n� d�jelaskan pada has�l penel�t�an yang d�r�l�s oleh 
D�rektorat PAUD (2004:19) ber�kut �n� :

Pada tahun pertama keh�dupannya, anak 
mengalam� pertumbuhan dan perkembangan 
yang sangat pesat. Perkembangan pada 
tahun-tahun pertama sangat pent�ng 
dan menentukan kual�tas anak d� masa 
depan. Selama tahun-tahun pertama, 
otak bay� berkembang pesat. Kepesatan 
perkembangan �tu karena otak bay� 
menghas�lkan bertr�lyun-tr�lyun sambungan 
antara sel otak yang banyaknya meleb�h� 
kebutuhan. Sambungan �n� akan semak�n 
kuat apab�la ser�ng d�gunakan. Sebal�knya, 
akan semak�n melemah dan akh�rnya musnah 
apab�la jarang atau t�dak pernah d�gunakan. 
(D�rektorat PAUD, 2004:19)

Has�l penel�t�an la�n menyebutkan bahwa :
…apab�la anak jarang d�sentuh, 
perkembangan otaknya 20%-30% leb�h 
kec�l dar� ukuran normal anak seus�anya. 
Sela�n �tu, perkembangan �ntelektual anak 
us�a 4 tahun telah mencapa� 50%, pada us�a 
8 tahun 80% dan pada saat mencapa� us�a 
sek�tar 18 tahun perkembangannya telah 
mencapa� 100%. In� berart� perkembangan 
yang terjad� pada rentang us�a 4 tahun 
pertama sama besar dengan yang terjad� pada 

rentang us�a 5 tahun h�ngga 18 tahun atau 
yang terjad� selama 14 tahun”. (D�rektorat 
PAUD, 2004:20).

Pend�d�kan anak us�a d�n� d�rancang agar anak 
dapat belajar dalam keadaan suasana hat� yang 
menyenangkan dengan menyed�akan kesempatan-
kesempatan pada anak untuk menemukan 
pengetahuan dan benar-benar d�gunakan melalu� 
berma�n. Berma�n dengan bahan-bahan, orang 
dewasa dan anak la�nnya secara terus menerus atau 
dengan kata la�n anak selalu ber�nteraks� langsung 
dengan dun�anya. Bukan berma�n yang asal berma�n, 
t�dak ada control atau t�dak ada pengawasan.

Dem�k�an pesat dan pent�ngnya perkembangan 
yang terjad� pada masa awal keh�dupan anak 
seh�ngga masa awal �n� merupakan masa emas atau 
yang leb�h d�kenal dengan sebutan golden age. Masa �n� 
hanya terjad� satu kal� dalam keh�dupan manus�a dan 
t�dak dapat d�tangguhkan pada per�ode ber�kutnya. 
In�lah yang menyebabkan masa anak sangat pent�ng 
dalam keh�dupan manus�a. Karena �tu anak harus 
d�pers�apkan dengan cara d�b�na dan d�kembangkan 
agar berkembang secara opt�mal.

Berdasarkan has�l pendataan (Indonesia-
Educational Statistics In Brief  2001/2002;Balitbang 
Depdiknas), jumlah anak 0-6 tahun d� Indones�a 
yang telah mendapatkan pelayanan pend�d�kan baru 
sek�tar 27,35% atau sek�tar 7.159.200 anak. Mas�h 
terdapat sek�tar 19.013.563 atau sek�tar 72,65% yang 
belum mendapatkan layanan pend�dkan. 

Dar� keseluruhan jumlah anak us�a 0-6 tahun 
yang mendapatkan layanan, jumlah terbesar berada 
d� sekolah dasar, 

…..ya�tu sebesar 2.641.262 anak (10%), 
ber�kutnya melalu� program B�na Keluarga 
Bal�ta (BKB) sebesar 2.526.205 anak 
(9,6%). Taman Kanak-kanak (TK) 
sebesar 1.749.722 anak (6,7%), Raudhatul 
Atfal (RA) sebesar 378.049 anak (1,4%), 
Kelompok Berma�n sebesar 36.649 anak 
(0,1%) dan melalu� Taman Pen�t�pan Anak 
(TPA) sebesar 15.308 anak (0,06%). Untuk 
d�ketahu�, program BKB berbeda dengan 
program la�nnya, d�mana program �n� t�dak 
member�kan pelayanan langsung kepada 
anak mela�nkan kepada orang tua atau 
pengasuhnya. (BKB (BKKBN 2000/2001), 
TK dan RA (Depd�knas 2001/2002, D�t. 
PAUD 2001/2002). 

Mas�h banyaknya jumlah anak us�a d�n� 
yang belum mendapatkan layanan pend�d�kan �n� 
d�sebabkan mas�h terbatasnya jumlah lembaga yang 
member�kan layanan pend�d�kan anak us�a d�n�, 
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belum lag� sebaran lokas� lemabga yang terkonsentras� 
d� perkotaan. Sementara �tu berdasarkan data B�ro 
Pusat Stat�st�k, 60% anak us�a 0-6 tahun t�nggal d� 
pedesaan.

Salah satu pelayanan pend�d�kan anak us�a 
d�n� adalah Taman Pen�t�pan Anak. Sebaga�mana 
termaktub dalam pasal 28, d�jelaskan bahwa Taman 
Pen�t�pan Anak merupakan salah satu bentuk 
pend�d�kan anak us�a d�n� pada jalur non formal. 
Adapun redaks� pasal 18 UU S�sd�knas adalah 
sebaga� ber�kut : “Pend�d�kan anak us�a d�n� pada 
jalur pend�d�kan non formal berbentuk Kelompok 
Berma�n (KB), Taman Pen�t�pan Anak( TPA), atau 
bentuk la�n yang sederajat”.

Data sementara Lembaga Pen�t�pan Anak 
tercatat 778 lembaga (Depsos RI tahun 2000) dan 
sekarang d�perk�rakan 1.100 lembaga yang tersebar 
d� �bu kota prov�ns�, kabupaten maupun kecamatan. 
Lembaga �n� berada d� l�ngkungan perumahan, 
perkantoran, pabr�k areal pasar dan perkebunan. 
(Sek�las Taman Pen�t�pan Anak, D�rektorat PAUD 
, 2004). Menjamurnya Taman Pen�t�pan Anak juga 
terjad� d� Kota Bandung. Dan an�mo masyarakat untuk 
memanfaatkan keberadaan Taman Pen�t�pan Anak 
mak�n t�ngg�. Hal �n� d�s�nyal�r salah satu d�antaranya 
karena, banyaknya para orang tua, utamanya �bu yang 
berperan ganda dan mem�l�k� keterbatasan waktu 
dalam mengasuh dan memb�mb�ng anaknya secara 
full. D� tengah persa�ngan dun�a kerja yang semak�n 
ketat, orang tua d�tuntut untuk dapat profess�onal 
d� dua tempat sekal�gus. Rumah dan kantor. Untuk 
menjawab kebutuhan tersebut, banyak dar� mereka 
yang memanfaatkan jasa pen�t�pan anak.

Dengan mel�hat gejala sos�al d�atas, maka 
semak�n d�m�nat�nya Taman Pen�t�pan Anak, 
merupakan ken�scayaan. Hal �n� tentunya, tak 
terlepas dar� mot�vas� atau dorongan orang tua untuk 
member�kan layanan pend�d�kan bag� anaknya tetap 
terlaksana, mesk� waktu yang mereka m�l�k� terbatas, 
sementara tuntutan peran harus tetap d�jalankan.

Kond�s� serupa ternyata d�temukan d� salah satu 
Taman Pen�t�pan Anak yang ada d� Kota Bandung 
ya�tu Day Care Musl�mah Center Darut Tauh�d 
Bandung. Banyak sekal� santr� karya (sebutan bag� 
karyawan Daarut Tauh��d), �bu muda, �bu kantoran, 
atau mahas�sw� yang sudah men�kah, khususnya 
yang t�nggal d� sek�tar Pesantren Daarut Tauh�d, 
dan mereka mempunya� anak us�a d�n�. Mereka 
men�t�pkan anak mereka yang berus�a d�n� d� Day 
care �n�. 

Pada awal d�d�r�kannya Day Care Musl�mah 
Center �n�, hanya d�tujukan bag� karyawan MQ 
Corporat�on, santr� Daarut Tauh�d, atau pun jamaah 

Daarut Tauh�d yang sudah berkeluarga, namun 
mem�l�k� keterbatasan dalam melayan� kebutuhan 
anak-anak mereka yang mas�h berus�a d�n�, sementara 
peran mereka yang la�n harus tetap d�jalan�. Oleh 
karenanya, beg�tu Daycare �n� ada, langsung 
d�gandrung� oleh orang tua yang mem�l�k� anak us�a 
d�n�. Namun se�r�ng berjalannya waktu, berdasarkan 
�nformas� dar� mulut ke mulut, maka banyak pula 
orang tua – sela�n kelompok yang d�sebutkan d�atas 
- yang men�t�pkan anaknya d� Day Care �n�. 

Bert�t�k tolak dar� kond�s� d�atas, maka penul�s 
tertar�k untuk menel�t� leb�h jauh tentang Layanan 
Taman Pen�t�pan Anak (TPA) Bag� Anak Us�a 
D�n� d� Day Care Musl�mah Center Daarut Tauh�d 
Bandung.

B. KONSEP PENDIDIKAN ANAK USIA 
DINI

1.  Pengertian Anak Usia Dini
Anak us�a d�n� adalah kelompok manus�a yang 

berus�a 0-6 tahun ( d� Indones�a berdasarkan UU 
SPN No 20 Tahun 2003). Adapun berdasarkan 
pakar pend�d�kan anak us�a d�n�, ya�tu kelompok 
manus�a yang berus�a 0-8 tahun (Essa, 1996 
dalam Ded� Supr�yad�, 2003). Kelompok anak 
yang berada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang bers�fat un�k. Art�nya 
mem�l�k� pola pertumbuhan dan perkembangan 
fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), 
kecerdasan (daya p�k�r, daya c�pta, kecerdasan 
emos�, kecerdasan sp�r�tual), sos�oemos�onal 
(s�kap dan per�laku serta agama), bahasa dan 
komun�kas� yang khusus sesua� dengan t�ngkat 
pertumbuhan dan perkembangan yang sedang 
d�lalu� oleh anak tersebut.

Sela�n mem�l�k� pola pertumbuhan dan 
perkembangan yang un�k, anak us�a d�n� 
adalah �nd�v�du yang sedang mengalam� proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 
pesat. Bahkan d�katakan sebaga� lompatan 
perkembangan. Karena �tulah maka anak us�a 
d�n� d�katakan sebaga� golden age (us�a emas), 
ya�tu us�a yang sangat berharga d�band�ng us�a-
us�a selanjutnya. Us�a tersebut merupakan fase 
keh�dupan yang un�k. Mar�a Motessor� (dalam 
Ernawulan, 1999) berpendapat bahwa anak us�a 
0-6 tahun sebaga� per�ode sens�t�f  atau masa 
peka, ya�tu suatu per�ode d�mana suatu fungs� 
tertentu perlu d�rangsang, d�arahkan seh�ngga 
t�dak terhambat perkembangannya. M�salnya 
masa peka untuk berb�cara, apab�la pada per�ode 
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�n� terlewatkan maka anak akan mengalam� 
kesukaran dalam kemampuan berbahasa untuk 
per�ode selanjutnya. 

2.  Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini
Pend�d�kan Anak Us�a D�n� (PAUD) 

sesungguhnya adalah pemb�asaan h�dup dan 
belajar, pen�ngkatan tumbuh kembang secara 
fisik dan emosional yang merupakan dasar bagi 
pend�d�kan sepanjang hayat.

PAUD adalah pend�d�kan yang d�tujukan 
bag� anak-anak us�a prasekolah dengan tujuan 
agar anak dapat mengembangkan potens�-
potens�nya sejak d�n� seh�ngga mereka dapat 
berkembang secara wajar sebaga� anak. Sedang 
secara akadem�k, PAUD adalah suatu bag�an 
kaj�an yang mempelajar� cara-cara efekt�f  
dalam membantu anak us�a d�n� agar tumbuh 
dan berkembang sesua� dengan t�ngkat 
perkembangannya. (Dunn & Kontos, 1997 
dalam Kantz, 1987).

Hal-hal yang terka�t dengan penyelenggaraan 
PAUD d�atur dalam UU SPN No. 20 Tahun 
2003 Pasal 28 yang �s�nya antara la�n :
1. Pend�d�kan Anak Us�a D�n� d�selenggarakan 

sebelum jenjang pend�d�kan dasar.
2. Pend�d�kan Anak Us�a D�n� dapat 

d�selenggarakan melalu� jalur pend�d�kan 
formal, nonformal, dan /atau �nformal.

3. Pend�d�kan Anak Us�a D�n� pada jalur 
pend�d�kan formal berbentuk taman kanak-
kanak (TK), raudatul athfal (RA), atau 
bentuk la�n yang sederajat.

4. Pend�d�kan Anak Us�a D�n� pada jalur 
pend�d�kan nonformal berbentuk kelompok 
berma�n (KB), taman pen�t�pan anak (TPA), 
atau bentuk la�n yang sederajat.

5. Pend�d�kan Anak Us�a D�n� pada jalur 
pend�d�kan �nformal berbentuk pend�d�kan 
keluarga atau pend�d�kan yang d�selenggaraan 
oleh l�ngkungan.

3.  Perkembangan Anak Usia Dini
Papal�a (1995), seorang ahl� perkembangan 

manus�a dalam bukunya Human Development, 
mengatakan bahwa anak berkembang dengan 
cara berma�n. Dun�a anak adalah dun�a berma�n. 
Dengan berma�n anak-anak menggunakan 
otot-otot tubuhnya, menst�mulas� �ndera-�ndera 
tubuhnya, mengeskploras� dun�a sek�tarnya, 
menemukan sepert� apa l�ngkungan yang �a 
t�nggal� dan menemukan sepert� apa d�r� mereka 
send�r�. Dengan berma�n anak-anak menemukan 
dan mempelajar� hal-hal atau keahl�an baru 

dan belajar kapan harus menggunakan 
keahl�an tersebut, serta memutuskan apa yang 
menjadi kebutuhannya. Lewat bermain, fisik 
anak akan terlat�h, kemampuan kogn�t�f  dan 
kemampuan ber�nteraks� dengan orang la�n 
akan berkembang. 

Dengan memaham� perkembangan anak, 
orang tua, pend�d�k, guru, dan para pengasuh 
akan dapat mel�hat perkembangan ps�k�s dan 
kebutuhan anak. Sebal�knya, kesalahpahaman 
antara orang tua, pend�d�k, guru, atau pengasuh 
dengan anak terjad�, apab�la tahap dan tugas 
perkembangan anak t�dak d�paham�.

Menurut S�ngg�h Gunarsa (1982:49) 
beberapa c�r� perkembangan pada masa 
anak-anak adalah d�tanda� dengan adanya 
perkembangan motor�k. Beberapa keteramp�lan 
motor�k yang perlu d�lat�h dalam hal �n� adalah 
keteramp�lan koord�nas� anggota gerak sepert� 
tubuh (untuk berjalan, berlar�, melompat), 
keteramp�lan tangan (untuk makan, mand�, 
berpaka�an, dll). Perkembangan bahasa dan 
berp�k�r, d�tanda� dengan anak banyak bertanya. 
Perkembangan sos�al d�tanda� dengan dun�a 
pergaulan anak menjad� bertambah luas.

Hurlock (dalam Ist�w�dayant� dan Soedjarwo, 
1980 : 109) para ahl� ps�kolog� menggunakan 
beberapa sebutan yang berbeda untuk 
mengura�kan c�r�-c�r� awal masa kanak-kanak 
sepert� (1) us�a kelompok, d�sebut dem�k�an 
karena anak pada masa �n� mula� mempelajar� 
dasar-dasar per�laku sos�al sebaga� pers�apan 
bag� keh�dupan sos�al ket�ka anak mula� masuk 
kelompok berma�n, (2) us�a bertanya, sebuah 
label yang menunjukkan bahwa anak �ng�n 
mengetahu� segala hal mengena� l�ngkungannya 
dan salah satu cara yang umum untuk mengetahu� 
leb�h banyak hal adalah bertanya, (3) us�a 
men�ru, c�r� yang pal�ng menonjol pada masa �n� 
adalah men�ru pemb�caraan dan t�ndakan orang 
la�n, (4) us�a kreat�f, d�band�ngkan dengan masa-
masa la�n dalam keh�dupannya, anak pada masa 
usia ini lebih mudah menunjukkan kreatifitas 
dalam berma�n, karena �tu ahl� ps�kolog� juga 
menamakan per�ode �n� sebaga� us�a kreat�f.

Sedangkan Mar�a Montessor� (dalam 
Soegeng Santoso, 2003 : 16) seorang tokoh 
�novas� pend�d�kan d� Eropa pada abad 20 
mem�l�k� pem�k�ran dan metode pend�d�kan yang 
popular d� dun�a. Ia memperhat�kan pend�d�kan 
karena pendidikan adalah pemberian aktifitas 
kepada anak yang mengarah pada pembentukan 
d�s�pl�n d�r�, kemand�r�an, dan pengarahan d�r�. 
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Montessor� menganggap bahwa pend�d�kan 
adalah suatu upaya membantu perkembangan 
anak secara menyeluruh dan bukan sekedar 
mengajar. Manus�a berkembang melalu� 
�nteraks� dengan l�ngkungannya. Menurut 
Montessor�, secara bawaan anak sudah mem�l�k� 
suatu pola perkembangan ps�k�s. Pola ps�k�s �n� 
t�dak merupakan embr�o sp�r�tual yang akan 
mengarahkan perkembangan ps�k�s anak. Pola 
perkembangan ps�k�s anak �n� t�dak teramat� 
pada saat lah�r, namun akan terungkap melalu� 
proses perkembangan yang d�jalan� anak. 
Sela�n dar� �tu, anak juga mem�l�k� mot�f  yang 
kuat ke arah pembentukkan send�r� j�wanya 
(self-construction), dengan dorongan �n� anak 
secara spontan berupaya mengembangkan dan 
mebentuk d�r�nya melalu� pemahaman terhadap 
l�ngkungan.

4.  Karakteristik Anak Usia Dini
Set�ap anak mem�l�k� karakter�st�k yang 

berbeda, hal �n� tergantung pada t�ngkat 
pertumbuhan dan perkembangannya. Secara 
leb�h r�nc� karakter�st�k anak us�a d�n� dapat 
d�ura�kan sebaga� ber�kut :
a. Us�a 0-1 tahun 

Pada masa bayi perkembangan fisik 
mengalam� kecepatan yang luar b�asa, 
pal�ng cepat d�band�ng us�a selanjutnya. 
Berbaga� kemampuan dan keteramp�lan 
dasar d�pelajar� anak us�a d�n�. Beberapa 
karakter�st�knya antara la�n :
1. Mempelajar� keteramp�lan motor�k 

mula� dar� bergul�ng, merangkak, duduk, 
berd�r� dan berjalan.

2. Mempelajar� keteramp�lan menggu-
nakan panca �ndera sepert� mel�hat 
atau mengamat�, meraba, mendengar, 
menc�um, dan mengecap dengan 
memasukan set�ap benda ke mulut.

3. Mempelajar� komun�kas� secara sos�al.
b. Us�a 2-3 tahun

Anak pada us�a �n� mem�l�k� beberapa 
kesamaan karakter�st�k dengan masa 
sebelumnya. Secara fisik anak masih 
mengalam� pertumbuhan yang pesat. 
Beberapa karakter�st�k khusus yang d�lalu� 
anak us�a 2-3 tahun antara la�n :
1. Anak sangat akt�f  mengeksploras� 

benda-benda yang ada d� sek�tarnya. Ia 
mem�l�k� kekuatan observas� yang tajam 
dan ke�ng�nan belajar yang luar b�asa.

2. Anak mula� mengembangkan 
kemampuan berbahasa. D�awal� dengan 

berceloteh, kemud�an satu-dua kata dan 
kal�mat yang belum jelas maknanya.

3. Anak mula� mengembangkan emos�. 
Perkembangan emos� anak d�dasarkan 
pada baga�mana l�ngkungan mem-
perlakukan d�a. Sebab emos� bukan 
d�tentukan oleh bawaan, namun leb�h 
banyak pada l�ngkungan.

c. Us�a 4-6 tahun 
Anak us�a 4-6 tahun mem�l�k� 

karakter�st�k antara la�n :
1. Berkaitan dengan perkembangan fisik, 

anak sangat akt�f  melakukan berbaga� 
keg�atan. Hal �tu bermanfaat untuk 
pengembangan otot-otot halus maupun 
kasar.

2. Perkembangan bahasa juga semak�n 
ba�k. Anak sudah mampu memaham� 
pemb�caraan orang la�n dan mampu 
mengungkapkan p�k�rannya dalam 
batas-batas tertentu.

3. Perkembangan kogn�t�f  (daya p�k�r) 
sangat pesat, d�tunjukkan dengan rasa 
�ng�n tahu yang luar b�asa terhadap 
l�ngkungan sek�tar. Hal �tu terl�hat dar� 
ser�ngnya anak menanyakan segala 
sesuatu yang d�l�hat.

5.  Karakteristik Program Pendidikan Anak 
Usia Dini

Karakter�st�k program PAUD terd�r� dar� 
; a. V�s� Program PAUD, b. M�s� Program 
PAUD, c. Pr�ns�p Pelaksanaan Program PAUD, 
d. Pendekatan Program PAUD, dan 5. Mater� 
Dasar Program PAUD.
a.  V�s� Program PAUD

Program-program PAUD yang 
d�selenggarakan pada dasarnya mem�l�k� 
v�s� terwujudnya anak us�a d�n� yang sehat, 
cerdas, cer�a berbud� pekert� luhur, serta 
memiliki kesiapan baik fisik maupun mental 
dalam memasuk� pend�d�kan dan keh�dupan 
selanjutnya.

b. M�s� Program PAUD
M�s� dar� penyelenggaraan program 
PAUD adalah mengupayakan layanan 
pend�d�kan bag� seluruh anak Indones�a, 
tanpa terkecual� dalam rangka membentuk 
manus�a Indones�a seutuhnya ya�tu �nsan 
yang ber�ma, bertaqwa, d�s�pl�n, mand�r�, 
kreat�f, �novat�f, mem�l�k� keset�akawanan 
sos�al yang t�ngg�, beror�entas� masa depan, 
serta mempunya� kesadaran ber-masyarakat, 
berbangsa, dan bernegara.
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c. Pr�ns�p Penyelenggaraan PAUD
Dalam program-program PAUD haruslah 
terjad� pemenuhan berbaga� macam 
kebutuhan anak, mula� dar� kesehatan, 
nutr�s�, dan st�mulas� pend�d�kan, juga 
harus dapat memberdayakan l�ngkungan 
masyarakat d�mana anak �tu t�nggal. Pr�ns�p 
pelaksanaan program PAUD harus mengacu 
pada pr�ns�p umum yang terkandung dalam 
Konves� Hak Anak, ya�tu :
1. Nond�skr�m�nas�, ya�tu semua anak 

dapat mengenyam pend�d�kan pada us�a 
d�n� tanpa membedakan suku bangsa, 
jen�s kelam�n, bahasa, agama, t�ngkat 
sos�al, serta kebutuhan khusus set�ap 
anak.

2. D�lakukan dem� keba�kan yang terba�k 
untuk anak (the best interest of  the child), 
bentuk pengajaran, kur�kulum yang 
d�ber�kan harus d�sesua�kan dengan 
t�ngkat perkembangan kogn�t�f, 
emos�onal, konteks sos�al budaya 
d�mana anak-anak h�dup.

3. Mengaku� adanya hak h�dup, 
kelangsungan h�dup dan perkembangan 
yang sudah melekat pada anak.

4. Penghargaan terhadap pendapat anak 
(respect for the view of  the child), pendapat 
anak terutama yang menyangkut 
keh�dupannya perlu mendapatkan 
perhat�an dan tanggapan.

Pr�ns�p pelaksanaan program PAUD 
harus sejalan dengan pr�ns�p pelaksanaan 
keseluruhan proses pend�d�kan, sepert� yang 
d�kemukakan oleh oleh Bredekamp dan 
Coople (1997) dalam 11 pr�ns�p ber�kut :
1. Aspek perkembangan anak (fisik, sosial, 

emos�onal, kogn�t�f) berka�t satu sama 
dengan yang la�n. Perkembangan dalam 
aspek yang satu akan mempengaruh� 
sekal�gus d�pengaruh� oleh aspek 
la�nnya.

2. Perkembangan terjad� dalam urutan 
waktu yang runtun, art�nya kemampuan, 
keteramp�lan, dan pengetahuan yang 
d�capa� kemud�an akan berdasarkan 
pada kemampuan, keteramp�lan dan 
pengetahuan yang d�m�l�k� sebelumnya.

3. Perkembangan berlangsung dengan 
kecepatan yang bervar�as� pada mas�ng-
mas�ng anak serta mas�ng-mas�ng fungs� 
dan aspek. Oleh karenanya s�apapun 

yang beusaha untuk menempatkan anak 
dalam kategor� serta memperlakukan 
mereka dengan cara yang sama past� 
akan gagal dan anak akan mender�ta.

4. Pengalaman-pengalaman yang d�m�l�k� 
anak sebelumnya berdampak pada 
mas�ng-mas�ng perkembangan anak. 
Per�ode opt�mal muncul untuk jen�s-
jen�s perkembangan dan pembelajaran 
tertentu.

5. Perkembangan akan berproses ke arah 
yang dapat d�tentukan sbelumnya yakn� 
menuju kompleks�tas, organ�sas� dan 
�nternal�sas� yang leb�h besar.

6. Perkembangan dan pembelajaran terjad� 
d�dalam dan d�pengaruh� oleh konteks 
sos�al budaya yang beraneka ragam. 
Anak-anak yang pal�ng ba�k d�paham� 
dalam konteks keluarga, budaya dan 
masyarakatnya. Konteks sos�al ekonom� 
juga mema�nkan peran pent�ng dalam 
perkembangan anak terutama ka�tannya 
dengan nutr�s� dan kesehatan.

7. Perkembangan dan pembelajaran 
d�has�lkan oleh �nteraks� kematangan 
b�olog�s serta l�ngkungan yang 
mencakup st�mulas� pend�d�kan, nutr�s� 
dan kesehatan.

8. Perkembangan akan mencapa� kemajuan 
manakala anak mem�l�k� kesempatan 
untuk mempraktekkan keteramp�lan-
keteramp�lan yang baru d�peroleh 
serta ket�ka mereka mendapatkan 
pembelajaran yang menantang yang 
berada d� atas t�ngkat kemampuan yang 
mereka m�l�k� sebelumnya.

9. Berma�n merupakan alat yang sangat 
pent�ng bag� perkembangan sos�al, 
emos�onal, kogn�t�f  anak-anak, serta 
sebaga� cerm�nan dar� perkembangan 
mereka.

10. Anak-anak berkembang dan belajar 
dengan ba�k d�dalam konteks suatu 
masyarakat d�mana mereka merasa 
aman, dihargai, dimana kebutuhan fisik 
mereka terpenuh�, dan d�mana secara 
ps�kolog�s mereka merasa aman.

11. Anak-anak menunjukkan cara 
memaham� dan cara belajar yang 
berbeda. Dem�k�an pula halnya dengan 
cara untuk mempertunjukkan apa-apa 
yang telah mereka ketahu�.
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d.  Pendekatan Program PAUD
PAUD sebaga� wadah untuk meny�apkan 
generas� sejak d�n� mem�l�k� pendekatan 
program yang khas. Pendekatan program 
PAUD sebaga� ber�kut :
1. Belajar samb�l berma�n.

Pembelajaran pada anak us�a d�n� 
perlu d�kembangkan sesua� dengan 
dun�a anak, ya�tu yang member�kan 
kesempatan kepada mereka untuk akt�f  
fan kreat�f  dengan menerapkan konsep 
belajar melalu� berma�n.

2. Kebermaknaan
Proses pembelajaran seharusnya 
memperhat�kan kebermaknaannya. 
Art�nya, apa yang bermakna bag� 
anak menunjuk pada pengalaman-
pengalaman belajar yang sesua� dengan 
m�nat-m�natnya. Pelaksanaan PAUD 
yang selama �n� leb�h menekankan pada 
keg�atan akadem�k (membaca, menul�s, 
berh�tung) serta hapalan yang kurang 
bermakna bag� d�r� anak, seyog�anya 
d�arahkan pada pembelajaran yang 
berpusat pada m�nat-m�nat anak sengan 
menerapkan pembelajaran yang sesua� 
dengan t�ngkat perkembangannya.

3. Berpusat pada anak.
Anak adalah �nd�v�du yang un�k, 
mem�l�k� bakat dan kemampuan yang 
berbeda satu sama la�nnya. Oleh karena 
�tu, pembelajaran anak us�a d�n� harus 
berpusat pada anak atau anak menjad� 
subjek belajar samb�l berma�n, bukan 
objek belajar samb�l berma�n.

4. T�dak sekedar mempers�apkan 
anak untuk meng�kut� pend�d�kan 
selanjutnya.
Menurut PP No. 27/1990 tujuan 
pend�d�kan prasekolah adalah :
…untuk membantu meletakkan dasar-
dasar kearah perkembangan s�kap, 
pengetahuan, keteramp�lan, dan daya 
c�pta yang d�perlukan oleh anak d�d�k 
dalam menyesua�kan d�r� dengan 
l�ngkungannya dan untuk pertumbuhan 
serta perkembangan selanjutnya. 
Art�nya, tujuan PAUD leb�h luas dar� 
sekedar mempers�apkan anak memasuk� 
sekolah dasar (SD), mela�nkan belajar 
sos�al, emos�onal, moral, dan la�n-
la�n. Pada l�ngkungan soc�al. Untuk 
�tu d�harapkan praktek-praktek kel�ru 

sepert� yang terjad� d� TK atau RA selama 
�n� yang terlalu berbobot akadem�k (anak 
d�ajar membaca, menul�s, berh�tung) 
semoga t�dak terjad� d� PAUD.

e. Mater� dasar Program PAUD
Mater� yang d�ber�kan dalam PAUD 
bers�fat pengenalan benda konkr�t, 
gambar, t�ruan atau benda abstrak 
dengan dongeng yang bertujuan melat�h 
panca �ndera, c�pta, rasa, karsa dan 
keteramp�lan. Secara leb�h r�nc� mater� 
PAUD adalah sebaga� ber�kut :
1. Pend�d�kan bud� pekert�.

Bentuk dar� pend�d�kan bud� pekert� 
bukanlah suatu mata pelajaran akan 
tetap� menanamkan n�la�, harkat, 
dan martabat kemanus�aan, n�la� 
moral, watak dan pada akh�rnya 
pembentukkan kepr�bad�an.

2. Membaca, menul�s, berh�tung.
Pelajaran membaca, menul�s, dan 
berh�tung sangat menentukan 
keberhas�lan anak untuk belajar 
pada pend�d�kan ke jenjang 
selanjutnya. Pada pend�d�kan 
prasekolah atau PAUD pelajaran 
tersebut s�fatnya pengenalan, 
bukan pelajaran pokok.

3. Kesehatan dan g�z�.
Pent�ngnya kesehatan dan g�z� 
bag� pertumbuhan anak untuk 
menjad�kan anak manus�a yang 
berkual�tas. D�samp�ng �tu, perlu 
keteraturan dalam pember�an 
makanan dan pem�l�han makanan 
yang tepat sesua� dengan us�a dan 
kebutuhan anak.

4. S�kap dan keteramp�lan.
Pada umumnya, anak mem-punya� 
s�fat selalu �ng�n tahu, selalu 
bergerak, berlar�, mempunya� �novas� 
dan kerat�f, maka s�fat tersebut j�ka 
d�serta� dengan pembentukkan 
s�kap dan keteramp�lan maka akan 
terbentuk kepr�bad�an yang ba�k.

Program keg�atan yang d�laksanakan 
PAUD pada pr�ns�pnya ya�tu berma�n 
samb�l belajar oleh sebab �tu d�harapkan 
para pend�d�k akan berhas�l dalam 
pelaksanaannya j�ka d�lakukan dengan 
cara berma�n. 
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6.  Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini
PAUD secara umum bertujuan untuk 

memfas�l�tas� pertumbuhan dan perkembangan 
anak secara opt�mal dan menyeluruh sesua� 
dengan norma-norma dar� n�la�-n�la� keh�dupan 
yang d�anut. Sedangkan j�ka mengacu pada 
has�l belajar (Kur�kulum Berbas�s Kompetens�) 
Bal�tbang, Depd�knas, d�sebutkan bahwa PAUD 
bertujuan untuk membantu mengembangkan 
potensi dan kemampuan fisik, intelektual, 
emos�onal, dan moral secara opt�mal dalam 
l�ngkungan pend�d�kan yang kondus�f, 
demokrat�s dan kompet�t�f.

Menurut D�rektorat PAUD Depd�knas, 
tujuan d�selenggarakannya PAUD ada dua, 
ya�tu : tujuan utama, membentuk anak 
Indones�a yang berkual�tas, ya�tu anak yang 
tumbuh dan berkembang sesua� dengan t�ngkat 
perkembangan seh�ngga mem�l�k� kes�apan yang 
opt�mal d�dalam memasuk� pend�d�kan dasar 
serta mengarung� keh�dupan d� masa dewasa.

Sedang tujuan penyerta, ya�tu membantu 
meny�apkan anak mencapa� kes�apan belajar 
(akadem�k) d� sekolah.

C. KONSEP MOTIvASI

1.  Pengertian Motivasi
Dalam melaksanakan suatu t�ndakan, 

seorang �nd�v�du past� mem�l�k� mot�f  tertentu 
yang menjad� latar belakang (kebutuhan) yang 
d�padukan oleh kemampuan p�k�ran, waktu 
dan tenaga yang kemud�an menjad� pendorong 
untuk mencapa� tujuan tertentu. 

T�ngkah laku atau keg�atan �nd�v�du bukanlah 
suatu keg�atan yang terjad� beg�tu saja, mela�nkan 
ada faktor yang mendorongnya dan selalu ada 
yang d�tujunya. Faktor pendorong �tu adalah 
mot�f, yang tujuannya adalah untuk memenuh� 
kebutuhan h�dup dan mempertahankan 
eks�stens�nya. M�salnya mot�f  apa yang 
mendorong seseorang untuk makan, bekerja, 
belajar, dan sebaga�nya. Dengan kata la�n mot�f  
dapat d�art�kan sebaga� dorongan atau kehendak 
yang menyebabkan t�mbulnya semacam 
kekuatan agar seseorang �tu berbuat, bert�ndak 
atau bert�ngkah laku. Pengert�an �n� d�perjelas 
oleh pendapat Sard�man A.M. (2001:71) yang 
mengemukakan sebaga� ber�kut :

Kata “mot�f ” d�art�kan sebaga� daya 
upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Mot�f  dapat 

d�katakan sebaga� daya penggerak 
dar� dalam dan d� dalam subjek untuk 
melakukan aktifitas-aktifitas tertentu 
dem� mencapa� suatu tujuan. Bahkan 
mot�f  dapat d�art�kan sebaga� suatu 
kond�s� �ntern (kes�aps�agaan). Berawal 
dar� kata “mot�f ” �tu, maka mot�vas� 
dapat d�art�kan sebaga� daya penggerak 
yang telah menjad� akt�f. Mot�f  menjad� 
akt�f  pada saat-saat tertentu, terutama 
b�la kebutuhan untuk mencapa� tujuan 
sangat d�rasakan mendesak. 

Sementara �tu Supardjan dan Uman 
Suherman (1988 : 18) mengatakan bahwa : 
“Motif  adalah tiap aktifitas yang dilakukan oleh 
seseorang, d�dorong oleh kekuatan dalam d�r� 
orang yang bersangkutan. Sedangkan mot�vas� 
adalah usaha menc�ptakan kond�s� sedem�k�an 
rupa h�ngga mot�f  �tu terwujud dalam 
perbuatan”. 

Sedangkan S. Nasut�on (1982 : 28) 
mengatakan bahwa : “Mot�vas� adalah usaha-
usaha untuk menyed�akan kond�s� seh�ngga 
�nd�v�du mau dan �ng�n melakukan suatu 
t�ndakan sesua� dengan yang d��ng�nkan”.

Leb�h lanjut, Mc. Donald dalam Sard�man 
A.M. (2001:71) menyatakan bahwa :

Mot�vas� adalah perubahan energ� dalam 
d�r� seseorang yang d�tanda� dengan 
munculnya “feel�ng” dan d�dahulu� 
dengan tanggapan terhadap adanya 
tujuan. Pengert�an �n� mengandung 
t�ga elemen pent�ng ya�tu : 1) Bahwa 
mot�vas� �tu mengawal� terjad�nya 
perubahan energ� pada d�r� set�ap 
�nd�v�du manus�a, 2) Mot�vas� d�tanda� 
dengan munculnya rasa / feel�ng, afeks� 
seseorang, 3) Mot�vas� akan d�rangsang 
karena adanya tujuan.

Menurut Vroom dalam Ngal�m Purwanto 
(1990:60) :

Mot�vas� mengacu kepada suatu proses 
mempengaruh� p�l�han-p�l�han �nd�v�du 
terhadap bermacam-macam bentuk keg�atan 
yang d�kehendak�. Kemud�an John P. 
Campbell dan kawan-kawan menambahkan 
rincian dalam definisi tersebut dengan 
mengemukakan bahwa mot�vas� mencakup 
d� dalamnya arah atau tujuan t�ngkah laku, 
kekuatan respons, dan keg�g�han t�ngkah 
laku. 
Menurut kebanyak definisi, motivasi 

mengandung t�ga komponen pokok, ya�tu 
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menggerakan, mengarahkan dan menopang 
t�ngkah laku manus�a.
o Menggerakkan, berart� men�mbulkan 

keukatan pada �nd�v�du; mem�mp�n 
seseorang untuk bert�ndak dengan cara 
tertentu.

o Mot�vas� juga mengarahkan atau 
menyalurkan t�ngkah laku. Dengan dem�k�an 
�a menyed�akan suatu or�entas� tujuan. 
T�ngkah laku �nd�v�du d�arahkan terhadap 
sesuatu.

o Untuk menjaga dan menopang t�ngkah 
laku, l�ngkungan sek�tar harus menguatkan 
(reinforce) �ntens�tas dan arah dorongan-
dorongan dan kekuatan-kekuatan �nd�v�du.
Sejalan dengan apa yang telah d�ura�kan 

d�atas, Hoy dan M�skel dalam buku Educat�onal 
Adm�n�strat�on (1982:137) mengemukakan 
bahwa: 

Motivasi dapat didefinisikan sebagai 
kekuatan-kekuatan yang kompleks, 
dorongan-dorongan, kebutuhan-
kebutuhan pernyataan-pernyataan 
ketegangan (tens�on states), atau 
mekan�sme-mekan�sme la�nnya yang 
memula� dan menjaga keg�atan-keg�atan 
yang d��ng�nkan ke arah pencapa�an 
tujuan-tujuan persona.

D�myat� dan Mudj�ono (2002:78) me-
ngatakan : 

Mot�vas� d�pandang sebaga� dorongan 
men-tal yang menggerakkan dan 
mengarahkan per�laku manus�a, 
termasuk per�laku belajar. Dalam 
mot�vas� terkandung adanya ke�ng�nan 
yang mengakt�fkan, menggerakkan, 
menya-lurkan, dan mengarahkan s�kap 
dan per�laku �nd�v�du belajar. (Koeswara, 
1989; S�ag�an 1989; Sche�n, 1991; B�ggs 
& Tefler, 1987).

Leb�h lanjut mereka menjelaskan, 
Ada 3 komponen utama dalam mot�vas� 

ya�tu : 1) kebutuhan, 2) dorongan, dan 3) tujuan. 
Kebutuhan terjad� b�la �nd�v�du merasa ada 
ket�dakse�mbangan antara apa yang �a m�l�k� dan 
yang �a harapkan. Dorongan merupakan kekuatan 
mental yang beror�entas� pada pemenuhan 
harapan atau pencapa�an tujuan. Dorongan yang 
beror�entas� pada tujuan tersebut merupakan �nt� 
mot�vas�. Tujuan adalah hal yang �ng�n d�capa� 
oleh seorang �nd�v�du. (Koeswara, 1989; S�ag�an 
1989; Schein, 1991; Biggs & Tefler, 1987).

Sementara �tu Rochman Nataw�djaja dan 
Moe�n Moesa (1992:54) mengatakan bahwa : 

Mot�f  adalah set�ap kond�s� atau 
keadaan pada d�r� seseorang atau 
suatu organ�sme yang men�mbulkan 
kes�apannya untuk memula� atau 
melanjutkan suatu atau seperangkat 
t�ndakan atau per�laku. Mot�vas� adalah 
suatu proses untuk mengg�atkan mot�f  
atau mot�f-mot�f  menjad� t�ndakan 
atau per�laku untuk memuaskan atau 
memenuh� kebutuhan atau untuk 
mencapa� tujuan. Oleh karenanya mot�f  
merupakan suatu tenaga potens�al 
terjad�nya per�laku atau t�ndakan, 
sedangkan mot�vas� merupakan proses 
pengerahan dan penguatan mot�f  �tu 
untuk d�aktual�sas�kan dalam perbuatan 
nyata. Dalam ka�tannya dengan per�laku 
maka mot�f  dan mot�vas� �tu t�dak 
dapat terp�sah, seh�ngga pada g�l�rannya 
konsep mot�vas� �tu telah mencakup 
mot�f  dan penguatannya.

Berdasarkan pengert�an-pengert�an d�atas, 
jelas k�ranya bahwa mot�vas� �alah sebaga� 
sesuatu yang kompleks dam akan menyebakan 
terjad�nya suatu perubahan energ� yang ada pada 
d�r� manus�a yang berhubungan dengan masalah 
kej�waan, perasaan dan emos� untuk bert�ndak 
dan melakukan sesuatu yang d�dorong oleh 
adanya tujuan, kebutuhan atau ke�ng�nan.

2.  Fungsi Motivasi
Set�ap manus�a dalam h�dupnya selalu 

berusaha dengan seba�k-ba�knya untuk 
memenuh� kebutuhan h�dupnya agar dapat 
bertahan terus men�kmat� h�dup dengan 
selayaknya pada ukuran umumnya. D�mana 
mot�vas� berfungs� sebaga� pendorong bag� 
seseorang untuk bertindak atau beraktifitas untuk 
mencapa� suatu tujuan. Sehubungan dengan hal 
tersebut, menurut Ngal�m Purwanto (1990:60) 
dan Sard�man A.M (2001:83), mengemukakan 
bahwa ada t�ga fungs� mot�vas� ya�tu :
1. Mendorong manus�a untuk berbuat / 

bert�ndak. Mot�vas� �n� berfungs� sebaga� 
penggerak atau sebaga� motor yang 
member�kan energ� (kekuatan) kepada 
seseorang untuk melakukan sesuatu tugas.

2. Menentukan arah perbuatan. Yakn� ke arah 
perwujudan suatu tujuan atau c�ta-c�ta. 
Mot�vas� mencegah penyelewengan dar� 
jalan yang harus d�tempuh untuk mencapa� 
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tujuan �tu. Mak�n jelas tujuan �tu, mak�n jelas 
pula terbentang jalan yang harus d�tempuh.

3. Menyeleks� perbuatan k�ta. Art�nya 
menentukan perbuatan-perbuatan mana yang 
harus d�lakukan, yang seras�, guna mencapa� 
tujuan �tu dengan mengenyamp�ngkan 
perbuatan yang tak bermanfaat bag� tujuan 
�tu. 
Disamping itu, ada juga fungsi motivasi 
yang lainnya, yaitu dapat berfungsi se-
bagai pendorong usaha dan pencapaian 
prestasi. Dimana seseorang melakukan 
suatu usaha karena adanya motivasi.

Dar� kut�pan d�atas dapat d�s�mpulkan bahwa 
mot�vas� merupakan suatu dorongan ke�ng�nan 
yang dapat menggerakkan seseorang untuk 
berbuat sesuatu atau bekerja untuk mencapa� 
suatu tujuan yang d��ng�nkan. Dan mot�vas� �n� 
ada karena adanya mot�f  dar� dalam d�r� tetap� 
ada kalanya mot�vas� dalam d�r� t�mbul karena 
ada pengaruh dar� luar d�r�, namun mot�vas� �tu 
send�r� tumbuh pada d�r�nya. Beg�tupun halnya 
mot�vas� orang tua terhadap layanan Taman 
Pen�t�pan Anak bag� anak us�a d�n� akan tumbuh 
dar� dalam d�r�nya apab�la �a mempunya� 
ke�ng�nan yang kuat untuk member�kan yang 
terba�k bag� anaknya karena �tu merupakan 
hak anak dengan cara men�t�pkan buah hat�nya 
d� Taman Pen�t�pan Anak, mesk�pun d�a 
beraktifitas di luar.

3.  Jenis Motivasi
Menurut Sard�man A.M (2001:87), mot�vas� 

dapat d�golongkan ke dalam dua jen�s, ya�tu :
a. Mot�vas� �ntr�ns�k, ya�tu mot�vas� yang t�mbul 

dar� dalam d�r� seseorang. Maksudnya bahwa 
mot�vas� atau dorongan �tu datang dar� 
dalam d�r� orang tersebut, tana paksaan dar� 
luar, karena dalam d�r� set�ap �nd�v�du sudah 
ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
Mot�vas� �n� tumbuh dar� dalam d�r� orang 
tua terhadap layanan Taman Pen�t�pan Anak 
(TPA).

b. Mot�vas� ekstr�ns�k, ya�tu mot�vas� yang 
t�mbul d�sebabkan oleh faktor-faktor yang 
dat�ng dar� luar d�r� seseorang. Mot�vas� 
ekstr�ns�k �n�, apab�la seseorang melakukan 
aktifitas tidak atas dasar nilai-nilai yang 
berkembang dalam objek yang menjad� 
sasaran atau tendens� tertentu. Oleh karena 
�tu mot�vas� ekstr�ns�k dapat juga d�katakan 
sebaga� bentuk mot�vas� yang d�dalamnya 

aktifitas belajar dimulai dan diteruskan 
berdasarkan dorongan dar� luar yang t�dak 
secara mutlak berkaitan dengan aktifitas 
belajar.

4.  Pengukuran Motivasi
Mot�vas� merupakan suatu gejala ps�kolog� 

yang t�dak b�sa secara langsung d�amat�, akan 
tetap� dapat melalu� pengukuran mot�vas�. 
Menurut Ab�n Syamsud�n Makmun (1981 : 
3) mengemukakan ada beberapa cara untuk 
mengukur mot�vas�, sebaga� ber�kut :
a. Duras� keg�atan (berapa lama kemampuan 

penggunaan waktunya untuk melakukan 
keg�atan).

b. Frekwens� keg�atan (berapa ser�ng fre-
kwens� dalam per�ode waktu tertentu).

c. Pers�stens� (ketetapan dan kelekatan pada 
tujuan keg�atan).

d. Ketabahan, keuletan dan kemampuannya 
dalam menghadap� r�ntangan dan kesul�tan 
untuk mencapa� tujuan.

e. Depos� (pengabd�an) dan pengorbanan 
(uang, tenaga, fikiran, bahkan jiwanya atau 
nyawanya) untuk mencapa� tujuan.

f. T�ngkat asp�ras�nya (maksud, rencana, 
c�ta-c�ta, sasaran, target, dan �dolanya) 
yang hendak d�capa� dengan keg�atan yang 
d�laksanakan.

g. Tingkat kualifikasinya prestasi atau produk 
atau out put yang d�capa� dar� keg�atannya 
(berapa banyak, memada� atau t�dak, 
memuaskan atau t�dak).

h. Arah dan s�kapnya terhadap sasaran keg�atan 
(l�ke or d�sl�ke, pos�t�f  atau negat�f).

Dengan memperhat�kan �nd�kator-�nd�kator 
d�atas, maka berbaga� tekn�k pengukuran atau 
pendekatan tertentu dapat d�gunakan untuk b�sa 
mengetahu� mot�vas� seseorang. Sela�n �tu dapat 
d�jad�kan sebaga� t�t�k tolak bag� orang tua dalam 
meng�kut� layanan Taman Pen�t�pan Anak.

5.  Unsur-unsur Penggerak Motivasi
Unsur-unsur mot�vas� adalah bag�an-bag�an 

mot�vas� yang mempengaruh� mot�vas� �nd�v�du 
seh�ngga dapat men�mbulkan pengaruh 
terhadap per�laku �nd�v�du warga belajar dalam 
mencapa� tujuan pembelajaran. Soeharsono 
Sag�r dan Bedjo S�swanto (1987 : 245-247) 
mengemukakan unsur-unsur mot�vas� sebaga� 
ber�kut :
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a.  Prestas� / Ach�evment 
Seseorang yang mem�l�k� ke�ng�nan 
berpretas� sebaga� suatu kebutuhan dapat 
mendorong mencapa� tujuannya.

b.  Penghargaan / Recogn�t�on
Penghargaan, pengakuan atau suatu pretas� 
yang telah d�capa� oleh seseorang merupakan 
mot�vator yang kuat. Pengakuan atas suatu 
prestas�, akan member�kan kepuasan bat�n 
yang leb�h t�ngg� dar�pada penghargaan 
dalam bentuk mater� / had�ah.

c. Tantangan / Challenge
Adanya tantangan yang d�hadap�, merupakan 
mot�vator yang kuat bag� manus�a untuk 
mengatas�nya. Suatu sasaran yang t�dak 
menantang akan dapat dengan mudah 
d�capa�, dan b�asanya t�dak mampu untuk 
menjad� mot�vator bahkan cenderung 
menjad� keg�atan rut�n. Tantangan dem� 
tantangan b�asanya menumbuhkan 
kega�rahan untuk mengatas�nya.

d. Tanggung jawab / Respons�b�l�ty
Adanya rasa �kut mem�l�k� akan men�mbulkan 
mot�vas� untuk turut merasa bertanggung 
jawab.

e. Pengembangan / Development
Pengembangan kemampuan seseorang ba�k 
dar� pengalaman atau kesempatan maju, 
dapat menjad� mot�vas� kuat dalam belajar.

f. Keterl�batan / Involvment
Rasa terl�bat akan menumbuhkan rasa 
�kut bertanggung jawab, rasa d�harga�, dan 
perasaan �n� dapat menjad� penggerak atau 
mot�vas� dalam belajar. 

g. Kesempatan / Opportun�ty
Kesempatan untuk maju dan berprestas� 
untuk memperba�k� keadaan akan menjad� 
mot�vator yang kuat bag� d�r� set�ap 
�nd�v�du.

Dengan adanya unsur penggerak mot�vas� 
tersebut, maka akan men�mbulkan mot�vas� 
pada d�r� seseorang terutama pada d�r� orang tua 
untuk melakukan sesuatu hal terhadap layanan 
Taman Pen�t�pan Anak. 

D.  KONSEP TAMAN PENITIPAN ANAK

1.  Pengertian Taman Penitipan Anak
Taman Pen�t�pan Anak adalah wahana pelayanan 
pend�d�kan dan pemb�naan kesejahteraan anak 

berfungs� sebaga� penggant� keluarga untuk 
jangka waktu tertentu selama orang tuanya 
berhalangan atau t�dak mem�l�k� waktu yang 
cukup dalam member�kan pend�d�kan dan 
mengasuh anaknya karena bekerja atau sebab 
la�n.

2.  Tujuan Taman Penitipan Anak
Tujuan d�selenggarakannnya Taman Pen�t�pan 
Anak adalah member�kan pelayanan pend�d�kan 
dan pemb�naan kesejahteraan bag� anak 
us�a d�n� untuk mencapa� pertumbuhan dan 
perkembangan yang opt�mal melalu Taman 
Pen�t�pan Anak.

3.  Dasar Penyelenggaraan
Adapun yang menjad� landasan yur�d�s 

penyelenggaraan Taman Pen�t�pan Anak adalah 
sebaga� ber�kut :
a. Undang-Undang Dasa 1845 dan 

Amandemen Undang-Undang Dasar 1945.
b. Undang-Undang Perl�ndungan Anak 

Nomor 23 Tahun 2002.
c. Undang-Undang S�stem Pend�d�kan 

Nas�onal Nomor 20 Tahun 2003.

4. Model-Model Penyelenggaraan Taman 
Penitipan Anak

Secara umum terdapat dua model 
penyelenggaraan Taman Pen�t�pan Anak, y�atu :
a. Model TPA Umum ya�tu TPA l�ngkungan 

perkantoran dan TPA l�ngkungan 
perumahan.

b. Model TPA Khusus ya�tu TPA l�ngkungan 
pasar, TPA l�ngkungan perkebunan, TPA 
l�ngkungan pabr�k, TPA l�ngkungan rumah 
sak�t, dan TPA l�ngkungan daerah nelayan, 
dan sebaga�nya.

5. Lembaga Penyelenggaraan Taman Pe-
nitipan Anak

Organ�sas� penyelenggaran Taman 
Pen�t�pan Anak adalah perorangan, keluarga, 
kelompok dan atau organ�sas� dan organ�sas� 
kemasyarakatan dalam menyelenggarakan 
pend�d�kan yang memenuh� persyaratan sebaga� 
ber�kut :
a. Adanya anak d�d�k yang berus�a sekurang-

kurangnya 3 bulan sampa� 6 tahun (kecual� 
pada kasus khusus) dan berjumlah 10 
(sepuluh) orang atau leb�h.

b. Tersed�anya sarana dan prasarana 
pengasuhan dan pend�d�kan.
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c. Adanya kur�kulum program pend�d�kan 
(Acuan Program Pembelajaran).

d. Adanya tenaga kepend�d�kan yang 
melaksanakan program pend�d�kan.

e. Tersed�anya sumber dana untuk 
melaksanakan pend�d�kan.

f. Mendapatkan �j�n dar� �nstans� yang 
berwenang. 

6. Proses Pendidikan Taman Penitipan Anak
Adapun proses pend�d�kan d� Taman 

Pen�t�pan Anak sebaga� ber�kut :
1.  Pelayanan pend�d�kan sekurang-kurangnya 

selama 2 jam @ 45 men�t untuk set�ap 
jen�s keg�atan dan pemb�naan kesejahteraan 
berlangsung sesua� dengan kebutuhan dan 
model TPA tersebut antara la�n :
a. TPA Umum, melaksanakan keg�atan 

pada umumnya ya�tu antara pukul 08.00 
sampa� 16.00.

b. TPA Khusus, pada umumnya keg�atan 
dilaksanakan secara fleksibel sesuai 
dengan kebutuhan mas�ng-mas�ng 
l�ngkungan.

2. Melaksanakan program pend�d�kan pada 
TPA yang d�terb�tkan oleh Departemen 
Pend�d�kan Nas�onal atau Program 
Pend�d�kan yang d�buat send�r� sesua� 
dengan kebutuhan.

3. Mengkomb�nas�kan program pend�d�kan 
pada TPA yang d�terb�tkan oleh Departemen 
Pend�d�kan Nas�onal.

7. Prinsip-prinsip Pendidikan Taman Pe-
nitipan Anak
a.  Program pend�d�kan d�bangun berdasar-

kan pr�ns�p-pr�ns�p pend�d�kan anak secara 
tepat, bertahap, berulang dan terpadu.

b.  Program pend�d�kan d�sesua�kan dengan 
us�a dan t�ngkat perkembangan anak secara 
�nd�v�dual

c.  Program pend�d�kan menekankan proses 
�nterkas� dengan orang dewasa, teman 
sebaya dan benda-benda sek�tarnya.

d. Program pend�d�kan d�kembangkan untuk 
member�kan part�s�pas� akt�f  melalu� keg�atan 
berma�n (menyentuh, mengenal, mencoba) 
seh�ngga memperoleh pengalaman nyata.

e. Program pend�d�kan dengan 
mempert�mbangkan kemanan dan 
kenyamanan bag� anak melalu� belajar dalam 
berma�n atau berma�n dalam belajar.

8.  Kegiatan Pendidikan Taman Penitipan 
Anak

Pend�d�kan d�laksanakan melalu� jen�s 
keg�atan :
1.  Penanaman akhlaq
2.  Berma�n sensor�motor atau fungs�onal
3.  Berma�n pembangunan (s�fat bahan ca�r 

atau bahan alam dan terstruktur).
4.  Berma�n peran atau ma�n s�mbol�k (makro 

dan m�kro).

9.  Kualifikasi Tenaga Kependidikan
Ada 2 unsur utama tenaga kepend�d�kan d� 

Taman Pen�t�pan Anak ya�tu tenaga pend�d�k 
dan tenaga pengasuh atau perawat. Adapun 
kualifikasi yang harus dipenuhi sebagai tenaga 
pend�d�k d�antaranya :
• Berpend�d�kan D. II Pend�d�kan Anak Us�a 

D�n�
• Berpend�d�kan m�n�mal SMU atau sederajat 

dan mem�l�k� keteramp�lan khusus tentang 
PAUD

• Sehat jasman� dan rohan�
Kualifikasi yang harus dipenuhi sebagai 

Tenaga Pengasuh / Perawat d�antaranya :
• Berpend�d�kan D. II Keperawatan
• Berpend�d�kan m�n�mal SMU atau sederajat 

dan mem�l�k� keteramp�lan khusus tentang 
keperawatan dan penga-suhan anak us�a d�n� 
(Pramuba-l�ta).

• Sehat jasman� dan rohan�.

10.  Sarana Pendidikan
Sarana pend�d�kan yang harus d�perha-t�kan 

dalam Taman Pen�t�pan Anak adalah :
• Alat perma�nan edukat�f  (APE) d� dalam 

ruangan m�salnya : balok-balok, play dough, 
puzzle dan sebaga�nya

• Alat perma�nan edukat�f  d� luar ruangan 
m�salnya : ayunan, bola dun�a (panjat), 
jungk�tan dan sebaga�nya.

11.  Penilaian Pendidikan
Pend�d�kan sebaga� suatu proses, mest�nya 

ada pen�la�an pend�d�kan. Adapun pen�la�an 
pend�d�kan d� Taman Pen�t�pan Anak adalah 
sebaga� ber�kut :
a. Pen�la�an d�laksanakan secara berkala dalam 

waktu tertentu.
b. Pen�la�an proses pend�d�kan d�dasarkan 

pada pencapa�an perkembangan anak.
c. Pen�la�an berupa laporan perkembangan 

anak yang sesua� dengan perkembangan-
nya.
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d.  Pen�la�an d�dasarkan pada has�l karya dan 
keg�atan selama proses pend�d�kan. 

E. PEMBAHASAN

Selanjutnya pembahasan akan mengacu pada 
pertanyaan-pertanyaan penel�t�an.

1.  Bagaimana motivasi orang tua dalam 
mengikuti layanan Taman Penitipan Anak 
bagi anak usia dini di Day Care Muslimah 
Center Daarut Tauhid Bandung ?

Dalam pen�l�t�an �n� penul�s membahasan 
mengena� mot�vas� �bu terhadap layanan Taman 
Pen�t�pan Anak (TPA) bag� anak us�a d�n� d� 
Day care Musl�mah Center Daarut Tauh��d 
Bandung.

Dar� data yang d�ungkap tentang mot�vas� 
�bu dalam meng�kut� layananTaman Pen�t�an 
Anak bag� anak us�a d�n� d� Day Care Musl�mah 
Center, b�la d�l�hat dar� us�a, t�ngkat pend�d�kan, 
jen�s pekerjaan suam�, dan jumlah pendapatan 
responden beserta suam�, menyed�akan waktu 
leb�h dar� 1 jam untuk men�t�pkan anaknya 
(Tabel 8). Art�nya, d�sebabkan lamanya �bu 
beraktifitas diluar, maka ibu menitipkan 
anaknya d� Day care Musl�mah Center cukup 
lama. Duras� responden j�ka d�l�hat dar� seg� 
us�a, t�ngkat pend�d�kan, jen�s pekerjaan suam�, 
dan pendapatan reponden beserta suam�, 
menyed�akan waktu ½ jam untuk menjemput 
anaknya yang d�t�t�pkan d� Day care Musl�mah 
Center. D�karenakan lokas� TPA dekat dengan 
rumah atau kantor tempat �bu bekerja seh�ngga, 
�bu t�dak perlu lama-lama menjemput anaknya, 
dan �bu send�r� yang langsung menjemputnya 
(Tabel 9).

Frekwens� responden men�t�pkan anaknya d� 
Day Care Musl�mah Center b�la d�l�hat dar� seg� 
us�a, t�ngkat pend�d�kan, jn�s pekerjaa suam�, 
jumlah pendapatan responden beserta suam�, 
bahwa responden men�t�pkan anaknya 5 kal� 
dalam sem�nggu (Tabel 10). Hal �n� mengart�kan 
bahwa mot�vas� �bu men�t�pkan anaknya d� Day 
Care Musl�mah Center sangat t�ngg�. Hal �n� 
relevan dengan apa yang d�ungkap oleh Drs. 
Supardjan dan Drs. Uman Suherman (1988:20)

 Kemauan �tu terbentuk melalu� empat 
momen, ya�tu :
a)  Momen t�mbulnya alasan. M�salnya seorang 

mahas�swa sedang g�at belajar d� kamar 
karena (alasannya) sebentar lag� akan 
menempuh uj�an. Sekonyong-konyong d�a 

d�pangg�l �bunya dan d�suruh mengantar 
dan meneman� tamu mel�hat pertunjukan 
wayang orang. D�s�n� t�mbul alasan baru 
: mungk�n ke�ng�nan �tu untuk t�dak 
mengecewakan �bunya, mungk�n ke�ng�nan 
untuk menghormat� tamunya, mungk�n pula 
ke�ng�nan untuk menyaks�kan pertunjukan 
wayang orang tersebut.

b)   Momen p�l�h ya�tu keadaan pada waktu ada 
alternat�f-alternat�f, yang mengak�batkan 
“persa�ngan” antar alasan-alasan �tu. D�s�n� 
mahas�swa tersebut men�mbang-n�mbang 
dar� berbaga� seg� untuk menentukan p�l�han, 
alternat�ve mana yang akan d�lakukan.

c) Momen putusan. Momen perjuangan 
atau persa�ngan alasan-alasan berakh�r 
dengan d�p�l�hnya salah satu alternat�f  
dan �n� menjad� putusan, ketetapan yang 
menetapkan aktifitas yang akan dilakukan.

d)  Momen terbentuknya kemauan. Dengan 
d�amb�lnya suatu keputusan, maka t�mbul 
d� dalam bat�n manus�a dorongan untuk 
bert�ndak, melakukan putusan tersebut.

Pers�stens� responden men�t�pkan anaknya d� 
Day care Musl�mah Center d�l�hat dar� seg� us�a, 
t�ngkat pend�d�kan, jen�s pekerjaan suam�, dan 
jumlah pendapatan responden beserta suam�, 
karena ibu harus beraktifitas diluar (Tabel 11). 
Hal �n� selaras dengan apa yang d�gar�skan oleh 
Departemen Pend�d�kan Nas�onal D�rektorat 
Jenderal Pend�d�kan Luar Sekolah dan Pemuda 
D�rektorat Pend�d�kan Anak Us�a D�n� (2004) 
bahwa: 

Fungs� Taman Pen�t�pan Anak sebaga� 
penggant� keluarga untuk jangka waktu tertentu 
selama orang tuanya berhalangan atau t�dak 
mem�l�k� waktu yang cukup dalam member�kan 
pend�d�kan dan mengasuh anaknya karena 
bekerja atau sebab la�n. 

D�karenakan responden harus bekerja, 
maka �a men�t�pkan anaknya d� Day Care. 
Hal �n� d�pertegas oleh D�myat� dan 
Mudj�ono.(2002:78) 

Ada 3 komponen utama dalam mot�vas� 
ya�tu : 1) kebutuhan, 2) dorongan, dan 3) 
tujuan. Kebutuhan terjad� b�la �nd�v�du merasa 
ada ket�dakse�mbangan antara apa yang �a m�l�k� 
dan yang �a harapkan. Dorongan merupakan 
kekuatan mental yang beror�entas� pada 
pemenuhan harapan atau pencapa�an tujuan. 
Dorongan yang beror�entas� pada tujuan 
tersebut merupakan �nt� mot�vas�. Tujuan adalah 
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hal yang �ng�n d�capa� oleh seorang �nd�v�du. 
(Koeswara, 1989; S�ag�an 1989; Sche�n, 1991; 
Biggs & Tefler, 1987).

Tujuan responden men�t�pkan anaknya 
d� Day care Musl�mah Center j�ka d�l�hat dar� 
seg� us�a, t�ngkat pend�d�kan, jen�s pekerjaan 
suam�, dan jumlah pendapatan responden 
dengan suam�, adalah agar anak mendapatkan 
perawatan dan pengasuhan (Tabel 12). Hal 
�n� selaras dengan apa yang d�gar�skan oleh 
Departemen Pend�d�kan Nas�onal D�rektorat 
Jenderal Pend�d�kan Luar Sekolah dan Pemuda 
D�rektorat Pend�d�kan Anak Us�a D�n� (2004) 
bahwa :“Tujuan Taman Pen�t�pan Anak (TPA) 
adalah member�kan pelayanan pend�d�kan 
dan pemb�naan kesejahteraan bag� anak 
us�a d�n� untuk mencapa� pertumbuhan dan 
perkembangan yang opt�mal melalu� Taman 
Pen�t�pan Anak”. 

J�ka d�t�njau dar� sudut pandang anak, 
maka mot�vas� tersebut merupakan hal yang 
sangat bagus. Art�nya, bahwa perawatan dan 
pengasuhan adalah merupakan hak anak. 
Dalam arti kata meminjam istilah MH. Arifin 
Al�, seorang prakt�s� pend�d�kan, pend�d�kan 
yang berpusat pada anak atau pend�d�kan anak 
merdeka. Sepert� yang d�utarakan oleh DR.Hj.
Sylv�ana Murn�, SH, M.S� (2007:9), 

……Hak anak dalam pend�d�kan. Educat�on 
for all, all for educat�on, d�antaranya rasa aman 
(Secur�ty) dan keamanan (Safety), kesehatan 
(fisik, kejiwaan, sosial), stimulasi pembelajaran 
yang mend�d�k, kontak sos�al, makanan dan 
nutr�s�, paka�an, kebers�han, �st�rahat.

J�ka d�l�hat dar� seg� us�a, t�ngkat pend�d�kan, 
jen�s pekerjaan suam�, dan jumlah pendapatan 
responden dengan suam�, mesk� pada pag� 
har� responden harus perg� bekerja namun 
responden tetap berusaha memand�kan anaknya 
terleb�h dahulu sebelum �a d�t�t�pkan d� Day care 
Musl�mah Center (Tabel 13). Hal �n� sebaga� 
�nd�kas� beg�tu t�ngg�nya mot�vas� �bu terhadap 
layanan Taman Pen�t�pan Anak. 

Sejauh �n� proses pengasuhan/perawatan d� 
Day care Musl�mah Center sudah sesua� dengan 
harapan responden, j�ka d�l�hat dar� seg� us�a, 
t�ngkat pend�d�kan, jen�s pekerjaan suam�, dan 
jumlah pendapatan responden dengan suam� 
(Tabel 14). Sela�n �tu, j�ka d�l�hat dar� seg� us�a, 
t�ngkat pend�d�kan, jen�s pekerjaan suam�, dan 
jumlah pendapatan responden dengan suam�, 
tujuan responden men�t�pkan anaknya d� Day 
care Musl�mah Center sudah tercapa� (Tabel 15).

Ket�ka anak rewel (menang�s) tatkala akan 
d�t�t�pkan d� Day care Musl�mah Center, j�ka 
d�l�hat dar� seg� us�a, t�ngkat pend�d�kan, jen�s 
pekerjaan suam�, dan jumlah pendapatan 
responden dengan suam�, maka responden 
menenangkannya (Tabel 16). Dan yang 
meny�apkan anaknya untuk d�t�t�pkan d� Day care 
Musl�mah Center ket�ka anak rewel (menang�s), 
j�ka d�l�hat dar� seg� us�a, t�ngkat pend�d�kan, 
jen�s pekerjaan suam�, dan jumlah pendapatan 
responden dengan suam�, adalah ayahnya (Tabel 
17). Hal �n� menegaskan mesk� ada sed�k�t 
“gangguan” maka responden tetap men�t�pkan 
anaknya, �n� sebaga� tanda bahwa mot�vas� orang 
tua t�ngg� sekal�. Hal �n� sesua� dengan apa yang 
d�kemukakan oleh M�ftah Toha (1988:201-202), 
mengena� kekuatan mot�vas�, ya�tu :

Mot�vas� seseorang �tu tergantung pada 
kekuatan dar� mot�vas� �tu send�r�. Dorongan 
�n� yang menyebabkan seseorang �tu berusaha 
mencapa� tujuan, ba�k sadar maupun t�dak sadar. 
Dorongan �tu pula yang menyebabkan seseorang 
berper�laku yang dapat mengendal�kan dan 
memel�hara keg�atan dan dapat menetapkan arah 
yang harus d�tempuh oleh seseorang tersebut.   

Dengan mot�vas� responden yang cukup 
t�ngg� dalam men�t�pkan anaknya d� Day care 
Musl�mah Center berart� responden telah 
menjalankan fungs� proteks� atau fungs� 
l�ndungan, art�nya orang tua tetap member�kan 
rasa aman, nyaman dan member�kan 
perl�ndungan yang opt�mal pada anak mesk� 
mereka harus bekerja, dan anaknya t�dak 
bersama mereka.

B�aya yang d�keluarkan oleh responden 
dalam set�ap har�nya, j�ka d�l�hat dar� seg� us�a, 
t�ngkat pend�d�kan, jen�s pekerjaan suam�, 
dan jumlah pendapatan responden dengan 
suam�, adalah d�bawah Rp 25.000,- (Tabel 18). 
Sementara �tu b�aya yang responden keluarkan 
dalam sebulan, j�ka d�l�hat dar� seg� us�a, t�ngkat 
pend�d�kan, jen�s pekerjaan suam�, dan jumlah 
pendapatan responden dengan suam�, adalah 
antara Rp 200.000,- s.d. Rp 299.000,- (Tabel 
19). 

Dan b�aya tersebut d� atas, j�ka d�l�hat dar� 
seg� us�a, t�ngkat pend�d�kan, jen�s pekerjaan 
suam�, dan jumlah pendapatan responden 
dengan suam�, responden menggunakannya 
untuk b�aya perawatan/pengasuhan anak (Tabel 
20). D�dasar� oleh mot�vas� yang t�ngg�, maka 
b�aya tersebut d�keluarkan pula oleh responden. 
J�ka d�l�hat dar� fungs� keluarga maka responden 
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telah menjalankan fungs� keluarga sebaga� fungs� 
ekonom�, art�nya responden mengeluarkan 
budget untuk kebutuhan tersebut. Sebaga�mana 
d�ungkap oleh M.I. Soela�man (1994:81), ya�tu :

Fungs� ekonom� art�nya keluarga merupakan 
suatu kesatuan ekonom�s. Fungs� keluarga 
mel�put� pencar�an nafkah, perencanaannya serta 
pembelanjannya dan pemanfaatannya. Suam� 
sangat bertanggung jawab untuk menafkah� �str� 
dan anaknya, walaupun dem�k�an bukan berart� 
�bu atau �str� t�dak d�benarkan turut berupaya 
menggal� sumber penghas�lan. Namun dalam 
kond�s� yang dem�k�an tetap saja pengadaan 
dan pengayaan nafkah keluarga ada d� pundak 
sang suam�. Peran �bu rumah tangga untuk 
�kut mencar� nafkah merupakan kelanjutan 
log�s dar� adanya emans�pas� wan�ta, seh�ngga 
turut campurnya para �bu rumah tangga untuk 
mengh�dup� keluarga bukan semata-mata hanya 
membantu suam� saja.

Ket�ka responden ada urusan mendesak, 
maka yang men�t�pkan anaknya d� Day care 
Musl�mah Center, j�ka d�l�hat dar� seg� us�a, 
t�ngkat pend�d�kan, jen�s pekerjaan suam�, dan 
jumlah pendapatan responden dengan suam�, 
adalah ayahnya (Tabel 21). Ternyata t�dak 
hanya peranan responden saja yang d�perlukan, 
peranan ayah pun cukup v�tal, terutama dalam 
men�t�pkan anaknya d� Day Care Musl�mah 
Center. Hal tersebut sebaga�mana Menurut 
Ngal�m Purwanto (1992:91) bahwa : Peranan  
ayah dalam pend�d�kan anak-anaknya yang leb�h 
dom�nan adalah sebaga� ber�kut :
1)  Sumber kekuasaan d� dalam keluarga
2) Pember� perasaan aman bag� seluruh anggota 

keluarga
3)  Pel�ndung terhadap ancaman dar� luar
4)  Hak�m atau yang mengad�l� j�ka terjad� 

persel�s�han
5)  Pend�d�k dalam seg�-seg� ras�onal

Jad� ayah seyogyanya mem�l�k� kesadaran 
bahwa �a juga turut bertanggung jawab dalam 
menjaga, merawat dan memel�hara serta 
mend�d�k anaka-anaknya �tu bersama dengan 
seorang �bu.

J�ka d�l�hat dar� seg� us�a, t�ngkat pend�d�kan, 
jen�s pekerjaan suam�, dan jumlah pendapatan 
responden dengan suam�, ternyata responden 
t�dak berencana men�t�pkan anaknya sampa� 
anak mand�r� (Tabel 22). Sementara �tu, j�ka 
d�l�hat dar� seg� us�a, t�ngkat pend�d�kan, jen�s 
pekerjaan suam�, dan jumlah pendapatan 

responden dengan suam�, responden punya 
target (sampa� us�a tertentu) dalam men�t�pkan 
anaknya d� Day Care Musl�mah Center (Tabel 
23). 

C�ta-c�ta responden terhadap has�l yang 
d�capa� anak dengan d�t�t�pkan d� Day care 
Musl�mah Center, j�ka d�l�hat dar� seg� us�a, 
t�ngkat pend�d�kan, jen�s pekerjaan suam�, dan 
jumlah pendapatan responden dengan suam�, 
adalah agar anak tumbuh dan berkembang 
dengan ba�k (Tabel 24). Hal �n� tentunya 
d�dasar� oleh mot�vas� orang tua yang t�ngg�, 
yang berujung pada t�ngg�nya kesadaran orang 
tua akan pent�ngnya pend�d�kan anak us�a d�n�.

Responden mengharapkan, j�ka d�l�hat dar� 
seg� us�a, t�ngkat pend�d�kan, jen�s pekerjaan 
suam�, dan jumlah pendapatan responden 
dengan suam�, anaknya terawat dan terasuh 
dengan ba�k (Tabel 25). J�ka d�l�hat dar� seg� 
us�a, t�ngkat pend�d�kan, jen�s pekerjaan suam�, 
dan jumlah pendapatan responden dengan 
suam�, dengan men�t�pkan anaknya d� Day care 
Musl�mah Center, responden merasakan adanya 
kepuasan dalam mend�d�k anak (Tabel 26). 
Dan responden pun, j�ka d�l�hat dar� seg� us�a, 
t�ngkat pend�d�kan, jen�s pekerjaan suam�, dan 
jumlah pendapatan responden dengan suam�, 
merasa aman men�t�pkan anaknya d� Day Care 
Musl�mah Center (Tabel 27). Hal �n� mak�n 
memperkuat beg�tu t�ngg�nya mot�vas� yang 
d�m�l�k� oleh responden.

B�la d�l�hat dar� peranan seorang perempuan, 
ternyata beg�tu berat peran yang harus d�emban 
oleh seorang �str�, �a harus turut mengayom� 
suam�, sedangkan sebaga� �bu rumah tangga �a 
harus bertanggung jawab penuh terhadap segala 
macam urusan rumah tangga, termasuk tentunya 
adalah mend�d�k, merawat dan mengasuh anak. 
Berka�tan dengan hal tersebut Ngal�m Purwanto 
(1978:85) mengemukakan bahwa peranan wan�ta 
sebaga� pend�d�k antara la�n :
1)  Sumber daya pember� kas�h say�ng
2)  Pengaruh dan pemel�hara
3)  Tempat mencurahkan �s� hat�
4)  Pengatur keh�dupan dalam rumah tangga
5)  Pemb�mb�ng hubungan pr�bad�
6)  Pend�d�k dalam seg�-seg� emos�onal

2. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi 
oleh orang tua dalam mengikuti layanan 
Taman Penitipan Anak bagi anak usia 
dini di Day Care Muslimah Center Daarut 
Tauhid Bandung ?
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Dalam proses men�t�pkan anaknya d� Day 
care Musl�mah Center, tentunya orang tua 
menghadap� beberapa kendala atau hambatan 
seperti aktifitas responden diluar, faktor waktu, 
faktor ekonom�, dan keterbatasan keteramp�lan.

Berdasarkan has�l penel�t�an, j�ka d�l�hat dar� 
seg� us�a, t�ngkat pend�d�kan, jen�s pekerjaan 
suam�, dan jumlah pendapatan responden 
dengan suami, aktifitas ibu di luar terkadang 
menjad� hambatan responden dalam men�t�pkan 
anaknya d� Day care Musl�mah Center (Tabel 
28). Sela�n �tu, j�ka d�l�hat dar� seg� us�a, t�ngkat 
pend�d�kan, jen�s pekerjaan suam�, dan jumlah 
pendapatan responden dengan suam�, faktor 
waktu pun terkadang menjad� hambatan bag� 
responden dalam men�t�pkan anaknya d� Day 
Care Musl�mah Center (Table 29). Namun faktor 
ekonom� (penghas�lan), j�ka d�l�hat dar� seg� us�a, 
t�ngkat pend�d�kan, jen�s pekerjaan suam�, dan 
jumlah pendapatan responden dengan suam�, 
terkadang menjad� penghambat dan terkadang 
pula t�dak menghambat responden dalam 
men�t�pkan anaknya d� Day Care Musl�mah 
Center (Tabel 30). Sela�n �tu j�ka d�l�hat dar� seg� 
us�a, t�ngkat pend�d�kan, jen�s pekerjaan suam�, 
dan jumlah pendapatan responden dengan 
suam�, keterbatasan keteramp�lan terkadang 
menjad� hambatan bag� responden dalam 
men�t�pkan anaknya d� Day care Musl�mah 
Center (Tabel 31). 

3. Bagaimana cara mengatasi hambatan-
hambatan yang dihadapi oleh orang tua 
dalam mengikuti layanan Taman Penitipan 
Anak bagi anak usia dini di Day Care 
Muslimah Center Daarut Tauhid Bandung 
?

Dengan d�dasar� oleh mot�vas� yang 
t�ngg�, maka orangtua pun mem�l�k� k�at 
dalam mengatas� hambatan-hambatan d�atas. 
Berdasarkan penel�t�an, j�ka d�l�hat dar� seg� 
us�a, t�ngkat pend�d�kan, jen�s pekerjaan suam�, 
dan jumlah pendapatan responden dengan 
suam�, cara mengatas� permasalahan ekonom� 
(penghas�lan) yang d�lakukan responden adalah 
memanage pengeluaran rumah tangga (Tabel 
32). 

Sela�n �tu, j�ka d�l�hat dar� seg� us�a, t�ngkat 
pend�d�kan, jen�s pekerjaan suam�, dan jumlah 
pendapatan responden dengan suam�, s�asat 
yang d�lakukan oleh responden agar pekerjaan 
t�dak menjad� masalah adalah dengan berbag� 
tugas dengan suam� (Tabel 33).

Upaya yang d�lakukan responden dalam 
mengatas� persoalan waktu dalam men�t�pkan 
anak, j�ka d�l�hat dar� seg� us�a, t�ngkat 
pend�d�kan, jen�s pekerjaan suam�, dan jumlah 
pendapatan responden dengan suam�, adalah 
dengan memanage jadwal aktifitas harian (Tabel 
34).

Mencar� �nformas� lewat med�a cetak/
elektron�k adalah langkah yang d�lakukan oleh 
responden dalam mengatas� keterbatasan 
keteramp�lan, j�ka d�l�hat dar� seg� us�a, t�ngkat 
pend�d�kan, jen�s pekerjaan suam�, dan jumlah 
pendapatan responden dengan suam� (Tabel 35). 
Hal �n� sangat d�mungk�nkan sekal� meng�ngat 
responden mayor�tas orang berpend�d�kan, 
�ntelektual, dan melek �nformas�. 

F. KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan Umum
Taman Pen�t�pan Anak (TPA) adalah 

wahana pelayanan pend�d�kan dan pemb�naan 
kesejahteraan anak yang berfungs� sebaga� 
penggant� keluarga untuk jangka waktu tertentu 
selama orangtuanya berhalangan atau t�dak 
mem�l�k� waktu yang cukup dalam member�kan 
pend�d�kan dan mengasuh anaknya karena 
bekerja atau sebab la�n. 

Pada zaman sekarang, seorang perempuan 
t�dak hanya mengurus� ranah pr�vat atau 
domest�k saja, namun pula ranah publ�k pun 
harus �a kerjakan. Hal tersebut merupakan 
suatu tren d� w�layah perkotaan. Karena 
tuntutan kebutuhan ba�k �tu untuk mencar� 
�lmu, mencar� penghas�lan, atau sebaga� bentuk 
aktual�sas� d�r�, maka mereka pun d�tuntut harus 
leb�h cerdas memanage berbaga� hal agar peran 
keduanya b�sa d�jalankan secara propors�onal 
dan profess�onal.

Aktifitas orang tua di luar bukanlah halangan 
untuk member�kan pelayanan yang par�purna 
bag� anak, namun sebaga� tantangan. Oleh 
karenanya kehad�ran Taman Pen�t�pan Anak 
( Day Care)  d�rasakan bermanfaat sekal� bag� 
orang tua, seh�ngga fenomena �n� menjad� tren. 

Sela�n �tu adanya kekhawat�ran orang tua 
dengan men�t�pkan anak d� rumah oleh baby 
s�tter,  meng�ngat belakangan �n� marak sekal� 
anak orang tua d�an�aya oleh pengasuhnya 
send�r�. Beg�tu pun pembantu, bag� orang tua 
yang berpend�d�kan t�ngg�, mereka khawat�r 
men�t�pkannya pada mereka, sebab yang 
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merawat dan mengasuh anak mest�lah yang 
memaham� tumbuh kembang anak. 

Keberadaan Taman Pen�t�pan Anak �n� 
adalah legal adanya. D� dalam s�stem pend�d�kan 
d� Indones�a, keberadaan Taman Pen�t�pan Anak 
mem�l�k� dasar hukum yang jelas dalam UUD 
1945, UU Perl�ndungan Anak Nomor 23 Tahun 
2002, maupun UU S�sd�knas Nomor 20 Tahun 
2003. Taman Pen�t�pan Anak �n� merupakan 
salah satu bentuk pend�d�kan anak us�a d�n� 
pada jalur non formal. 

B.  Kesimpulan Khusus

1.  Bagaimanakah motivasi orang tua terhadap 
dalam mengikuti Taman Penitipan Anak 
(TPA) bagi anak usia dini di Day Care 
Muslimah Center ?
a)  J�ka d�l�hat dar� seg� us�a, t�ngkat pend�d�kan, 

jen�s pekerjaan suam�, dan jumlah pendapatan 
responden, orang tua mem�l�k� mot�vas� yang 
t�ngg� dalam men�t�pkan anaknya d� Day 
Care Musl�mah Center d�antaranya d�tanda� 
dengan waktu yang d�sed�akan leb�h dar� 
1 jam, serta waktu yang d�luangkan utnuk 
menjemput anak.

b)  J�ka d�l�hat dar� seg� us�a, t�ngkat pend�d�kan, 
jen�s pekerjaan suam�, dan jumlah pendapatan 
responden, orang tua mem�l�k� mot�vas� 
yang t�ngg� dalam men�t�pkan anaknya d� 
Day Care Musl�mah Center d�antaranya 
d�tanda� dengan frekwens� orang tua dalam 
men�t�pkan anak sebanyak 5 kal� dalam 
sem�nggu.

c)  J�ka d�l�hat dar� seg� us�a, t�ngkat pend�d�kan, 
jen�s pekerjaan suam�, dan jumlah 
pendapatan responden, orang tua mem�l�k� 
mot�vas� yang t�ngg� dalam men�t�pkan 
anaknya d� Day Care Musl�mah Center 
d�antaranya d�tanda� dengan alasan orang 
tua men�t�pkan anaknya karena �bu harus 
beraktifitas diluar, ketepatan tujuan orang tua 
dalam men�t�pkan anaknya agar anak tetap 
mendapatkan perawatan/pengasuhan yang 
ba�k, s�kap orang tua pada anak dengan cara 
memand�kannya sebelum d�t�t�pkan, proses 
perawatan/pengasuhan yang sudah sesua� 
dengan harapan, serta dengan tercapa�nya 
tujuan �bu men�t�pkan anaknya.

d) J�ka d�l�hat dar� seg� us�a, t�ngkat pend�d�kan, 
jen�s pekerjaan suam�, dan jumlah pendapatan 
responden, orang tua mem�l�k� mot�vas� 
yang t�ngg� dalam men�t�pkan anaknya d� 

Day Care Musl�mah Center d�antaranya 
d�tanda� orang tua bers�kap menenangkan 
anaknya ket�ka rewel (menang�s) tatkala akan 
d�t�t�pkan, dan b�la anak rewel (menang�s) 
maka ayahnya yang meny�apkan anak untuk 
d�t�t�pkan.

e)  J�ka d�l�hat dar� seg� us�a, t�ngkat pend�d�kan, 
jen�s pekerjaan suam�, dan jumlah pendapatan 
responden, orang tua mem�l�k� mot�vas� yang 
t�ngg� dalam men�t�pkan anaknya d� Day 
Care Musl�mah Center d�antaranya d�tanda� 
besarnya b�aya yang d�keluarkan oleh orang 
tua set�ap har� dan set�ap bulannya serta 
b�aya tersebut seluruhnya d�gunakan untuk 
b�aya perawatan/pengasuhan anak.

f)  J�ka d�l�hat dar� seg� us�a, t�ngkat pend�d�kan, 
jen�s pekerjaan suam�, dan jumlah pendapatan 
responden, orang tua mem�l�k� mot�vas� yang 
t�ngg� dalam men�t�pkan anaknya d� Day 
Care Musl�mah Center d�antaranya d�tanda� 
dengan kes�gapan ayahnya yang men�t�pkan 
anaknya ket�ka �bu ada urusan mendesak, 
�bu mem�l�k� target dalam men�t�pkan anak, 
c�t�-c�ta �bu mul�a dalam men�t�pkan anak 
agar anak tumbuh dan berkembang dengan 
ba�k, harapan �bu agar anaknya terawat dn 
terasuh dengan ba�k, adanya kepuasan orang 
tua dalam mend�d�k anak, serta rasa aman 
orang tua dengan men�t�pkan anaknya.

2.  Hambatan apa saja yang dihadapi orang tua 
dalam mengikuti layanan Taman Penitipan 
Anak (TPA) bagi anak usia dini di Day Care 
Muslimah Center ?
a)  Pekerjaan orang tua terkadang menjad� 

hambatan orang tua dalam men�t�pkan 
anaknya.

b)  Faktor waktu orang tua terkadang menjad� 
hambatan orang tua dalm men�t�pkan 
anaknya.

c)  Faktor ekonom� (penghas�lan) orang tua 
terkadang menjad� hambatan orang tua 
dalam men�t�pkan anaknya.

d) Keterbatasan keteramp�lan orang tua 
terkadang menjad� hambatan orang tua 
dalam men�t�pkan anaknya.

3.  Baga�mana cara mengatas� hambatan yang 
d�hadap� orang tua dalam meng�kut� layanan 
Taman Pen�t�pan Anak (TPA) bag� anak us�a 
d�n� d� Day Care Musl�mah Center ?
a)  Upaya yang d�lakukan orang tua dalam 

menghadap� hambatan berupa pekerjaan 
dengan cara berbag� tugas dengan suam�.
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b)  Upaya yang d�lakukan orang tua dalam 
menghadap� hambatan faktor ekonom� 
(penghas�lan) dengan cara memanage 
pengeluaran rumah tangga.

c)  Upaya yang d�lakukan orang tua dalam 
menghadap� hambatan faktor waktu  dengan 
cara memanage jadwal aktifitas harian. 

d) Upaya yang d�lakukan orang tua dalam 
menghadap� hambatan berupa keterbatasan 
keteramp�lan dengan cara mencar� �nformas� 
dar� med�a cetak / elektron�k.

C.  Saran
Dar� has�l penel�t�an �n� ada beberapa saran 

yang �ng�n penul�s sampa�kan, d�antaranya :
1.  Bag� Orang Tua

Dalam menjalankan aktifitas apapun 
tentunya mest� d�dasar� oleh mot�vas�, 
termasuk dalam men�t�pkan anaknya d� 
Taman Pen�t�pan Anak. Oleh karenanya 
untuk para orang tua terus pupuklah mot�vas� 
orang tua dengan cara meng�s�nya dengan 
berbaga� �nput yang mak�n memperkuat 
pemahaman dan kesadaran orang tua akan 
pent�ngnya pend�d�kan anak us�a d�n�. 

2.  Bag� Para Pengelola Taman Pen�t�pan Anak 
(TPA)
Memang keberadaan Taman Pen�t�pan 
Anak �n� mak�n d�gandrung� oleh orang tua. 

Penul�s sarankan beberapa hal d�antaranya 
agar pengelolaan Day care Musl�mah 
Center agar d�kelola leb�h profes�onal 
lag� d�antaranya mengacu pada panduan 
tentang Taman Pen�t�pan Anak yang telah 
d�gar�skan oleh D�rektorat Pend�d�kan Anak 
Us�a D�n� D�rektorat Jenderal Pend�d�kan 
Luar Sekolah dan Pemuda Departemen 
Pend�d�kan Nas�onal. Adakan acuan menu 
pembelajaran sesua� dengan apa yang 
d�gar�skan oleh D�rektorat Pend�d�kan Anak 
Us�a D�n� D�rektorat Jenderal Pend�d�kan 
Luar Sekolah dan Pemuda Departemen 
Pend�d�kan Nas�onal. Kemud�an pula 
rekru�tas� tenaga pengasuh / perawat 
harap leb�h selekt�f  lag� terutama orang tua 
menemukan kecerobohan yang d�lakukan 
oleh pengasuh/perawat. Untuk b�aya 
memang t�dak terlalu menjad� persoalan, 
namun terkadang bag� orang tua hal tersebut 
menjad� persoalan, harapannya agar ada t�t�k 
temu melalu� p�ntu d�alog dengan orang 
tua. Kemud�an kual�tas pelayanan mest� 
d�t�ngkatkan dem� kepuasan orang tua.

Oleh karenanya k�ta mest� mendukung 
program yang d�telah d�tentukan tersebut bag� 
pengembangan jurusan yang k�ta c�nta�. K�ta 
t�dak mungk�n melakukannya send�r�an. 


